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INTISARI 

PUTRI,DO.,2021, UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIK EKSTRAK 

ETANOL 70% BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) DAN UJI 

HISTOPATOLOGI PANKREAS PADA MENCIT YANG DIINDUKSI ALOKSAN, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Hiperglikemia adalah kondisi kadar gula darah tinggi yang umumnya 

terjadi pada penderita diabetes mellitus dan yang mengalami gangguan fungsi 

pankreas. Pemberian obat herbal bunga telang (Clitoria ternatea L.) dapat 

menurunkan kadar gula darah dan perbaikan sel pankreas karena mengandung 

senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, tannin, saponin, dan antosianin. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan dosis efektif bunga telang dalam 

menurunkan kadar gula darah serta gambaran histopatologi pankreas yang 

diinduksi aloksan.  

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan etanol 

70%, pengukuran kadar glukosa darah dengan glukometer dan pemeriksaan 

histopatologi dengan pewarnaan Hematoxylin eosin. Hewan uji berupa mencit 

sebanyak 30 ekor dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kontrol normal, kontrol 

negatif, kontrol positif sitagliptin 0,26 mg/kg BB, dan ekstrak etanol bunga telang 

dengan variasi dosis 2,7 mg/KgBB, 5,4 mg/KgBB dan 10,8 mg/KgBB. Analisis 

data menggunakan analisis statistik Two Way ANOVA untuk pengukuran kadar 

glukosa darah dan Kruskal-Wallis untuk uji histopatologi pankreas. 

Penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol bunga telang memiliki 

pengaruh dalam menurunkan gula darah dan perbaikan diameter sel pankreas pada 

dosis efektif 5,4 mg/KgBB dimana sebanding dengan sitagliptin sebagai kontrol 

positif. 

 

Kata kunci : Bunga Telang (Clitoria ternatea L.), antihiperglikemik, aloksan, 

histopatologi pankreas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

ABSTRACK 

 

PUTRI,DO.,2021,ANTIHYPERGLYCEMIC ACTIVITY TEST ETHANOL 

EXTRACT 70%  BUTTERFLY PEA (Clitoria ternatea L.) AND PANCREAS 

HISTOPATHOLOGICAL TESTS IN ALLOXAN INDUCED MICE, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Hyperglycemia is a condition of high blood sugar levels that generally occurs in 
people with diabetes mellitus and who have impaired pancreatic function. Giving herbal 

medicine butterfly pea (Clitoria ternatea L.) can reduce blood sugar levels and repair 

pancreatic cells because it contains flavonoid compounds, alkaloids, terpenoids, tannins, 
saponins, and anthocyanins. blood sugar and histopathological features of alloxan-

induced pancreas. 

This study used the maceration extraction method with 70% ethanol, measuring 
blood glucose levels with a glucometer and histopathological examination with 

Hematoxylin eosin staining. The test animals in the form of 30 mice were divided into 6 

groups, namely normal control, negative control, positive control of sitagliptin 0.26 

mg/kg BB, and ethanol extract of telang flower with dose variations of 2.7 mg/KgBB, 5.4 
mg/KgBB. and 10.8 mg/KgBB. Data analysis used statistical analysis Two Way ANOVA 

for measuring blood glucose levels and Kruskal-Wallis for pancreatic histopathological 

tests. 
This study showed that the ethanol extract of telang flower had an effect on 

lowering blood sugar and improving the diameter of pancreatic cells at a dose of 5.4 

mg/KgBB which was comparable to sitagliptin as a positive control. 
 

Keywords : Butterfly pea (Clitoria ternatea L.), antihyperglycemic, aloksan, Pancreatic 

histopathology 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang 

Diabetes melitus termasuk penyakit degeneratif yang diakibatkan karena 

gangguan metabolisme di tubuh dan bagian organ pankreas tidak bisa 

memproduksi hormon insulin sesuai kebutuhan pada tubuh dan dapat 

mengakibatkan kadar gula darah menjadi meningkat. Diabetes yang sering kali 

terjadi karena pengaruh dari lebihnya berat badan atau bisa dikatakan obesitas, 

pola hidup yang buruk atau tidak sehat, kurang atifitas olahraga, dan pengaruh 

faktor keturunan (Suiraoka, 2012).  

Menurut International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2015, 

diketahui sebanyak 415 juta penduduk dari seluruh bagian dunia atau  sebanyak 

8,8 % dari orang dewasa yang berusia 20 hingga 79 tahun mengalami penyakit 

diabetes, termasuk dari sebanyak 193 juta yang tidak terdiagnosis dan  

mengakibatkan dalam resiko tinggi perkembangan dari penyakit ini. Indonesia 

menempati ke urutan 7 dengan jumlah yang mencapai sebanyak 10 juta jiwa. 

Menurut penelitian dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, 

glukosa darah secara umum mengalami peningkatan dapat mengakibatkan 

kematian sebanyaknya 7% dari kalangan pria dan sebanyak 8% dari kalangan 

wanita yang berusia sekisar  20-69 tahun (IDF European Region, 2016) 

Pengatasan dari diabetes melitus dapat dilakukan dengan penggunaan atau 

pemberian obat-obat antidiabetikum. Pengunaan obat antidiabetikum oral dalam 

waktu jangka panjang cenderung dapat mengakibatkan tidak berhasilnya 

pengobatan atau dapat mengakibatkan terjadinya resistensi seperti timbulnya 

hipoglikemia, rasa mual, nyeri diperut, dan anoreksia (Dewi et al., 2014). Dalam 

pemakaian obat kimia secara berlebihan dapat menimbulkan kerusakan pada 

organ tubuh yaitu pada efek samping dari penggunaan obat tersebut disamping itu 

harga yang diperjualkan dipasaran relatif mahal jadi perlu dilakukan pengobatan 

dengan cara alternatif yaitu terapi herbal yang sudah terbukti memiliki khasiat dan 

efektivitas yang baik digunakan untuk tubuh. Penggunaan tanaman herbal 
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berkhasiat obat di ruang lingkup masyarakat mulai menyebar dengan ini dapat 

dikatakan jika penggunaan obat herbal memiliki khasiat yang sama dalam 

pengobatan modern. Kelebihan obat herbal yang dapat diketahui memiliki efek 

samping ringan dibanding obat kimia modern dengan khasiat sama dalam tubuh 

tetapi dapat dibeli dengan harga yang terjangkau. Pengobatan herbal dinegara 

maju hingga tahun terakhir ini juga dapat dikatakan sudah mulai berkembang 

pesat (Musa et al., 2009).  

Dalam beberapa tahun ini banyak sekali ditemukan obat tradisional dan 

tanaman hias di Indonesia yang dipergunakan sebagai obat dalam menurunkan 

glukosa dalam darah. Salah satunya yaitu bunga telang (Clitoria ternatea L.). 

Bunga telang memiliki anekaragam manfaat dan menguntungkan dalam 

kesehatan, contohnya untuk pengobatan antidiabetes, antiinflamasi, analgesik atau 

penyerian, anti mikroba, dan mempunyai kandungan senyawa antosianin yang 

diketahui terdapat aktivitas antioksidan yang tinggi didalamnya (Kusrini et 

al.,2017 ) 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Al- Snafi, 2016) proses skrining 

fitokimia yang dilakukan pada bunga telang menunjukkan memiliki kandungan 

senyawa yang amat banyak diantaranya yaitu terdapat tannin, saponin, fenol, 

flobatanin, karbohidrat, triterpenoid, flavonoid, flavanol glikosida, protein, 

alkaloid, antrakuinon, antosianin, stigmasit 4-ena-3,6 dion, minyak atsiri, dan 

steroid. Pada penelitian ini mengetahui jika pada ekstrak daun serta ekstrak bunga 

telang mempunyai peranan dalam efektifitas hipoglikemia pada hewan uji tikus 

yang diabetes dan diberi penginduksian aloksan. Ekstrak bunga telang diyakini 

memiliki efektif dalam mengelola bagian komplikasi yang terkait dalam 

permasalahan diabetes mellitus, seperti contohnya yaitu hiperkolesterolemia, 

hipertrigliseridemia serta gangguan pada ginjal. Kadar antosianin yang tinggi pada 

bunga telang mungkin dibutuhkan dalam pencapaian konsentrasi yang efektif 

untuk menunjukkan aktivitas yang fungsional sebagai contoh untuk antidiabetes. 

Flavonoid dalam bunga telang juga diketahui mempunya kinerja sebagai 

antioksidan yang mampu dalam melindungi tubuh termasuk kerusakan yang 

disebabkan oleh spesies oksigen reaktif yang dapat menghambat penyebab 
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penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus (Marienne et al.,2011). Dapat 

disimpulkan jika ekstrak dari daun dan bunga telang diyakini memberikan 

pengaruh untuk pengendalian terapi terhadap komplikasi diabetes yang disebutkan 

di atas (Daisy et al., 2009).  

Antosianin umumnya sebagai salah satu pewarna yang tidak stabil. 

Stabilitas tersebut dikarenakan pengaruh dari berbagai faktor, seperti struktur 

kimia, temperatur, pencahayaan, air, aktifitas enzim, ion logam, tekanan, dan 

keberadaan senyawa kimia lainnya (Kopjar et al.,2009 dan Marpaung, 2017). 

Namun diketahui juga bahwa stabilitas dari senyawa antosianin yang baik karena 

pengaruh dari terpoliasilasinya adanya sistem proteksi yang secara alami dimiliki 

senyawa antosianin. Terpoliasilasi merupakan kopigmentasi intramolekuler yang 

dapat stabil pada pengaruh pH 4-7. Dari hal yang lain selain zat yang ditambahkan 

untuk meningkatkan stabilitas antosianin contohnya yaitu seperti pemberian asam, 

gula, garam, hidrokoloid, dan berbagai senyawa fenolik lainnya. (Kopjar et al., 

2009). Sehingga dapat menyebabkan ekstrak bunga telang stabil pada kondisi 

asam sampai kondisi netral.  

Pada penelitian ini akan dilakukan penyarian dengan pelarut etanol 70% 

dengan metode yang digunakan adalah maserasi. Pemilihan penggunaan etanol 

70% karena mempunyai kemampuan penetrasi yang sangat baik dari sisi hidrofil 

dan lipofil sehingga mudah untuk menembus bagian membran sel dan masuk ke 

dalam sel serta berinteraksi dengan metabolit yang terdapat dalam sel. Pada etanol 

70% juga dapat menyari senyawa yang diperlukan untuk pengujian aktivitas 

bunga telang seperti fenolik, flavanoid, alkaloid, terpenoid, dan steroid. Pada 

proses maserasi yang menghasilkan filtrat etanol dan ampas sehingga metode ini 

dapat digunakan pada ektraksi antosianin pada bunga telang. Kelebihan dari 

metode ini yaitu lebih sederhana dan termasuk metode yang paling banyak 

digunakan karena dapat menghindari dari rusaknya senyawa-senyawa termolabil 

yang terdapat pada bunga telang. 

Keadaan hiperglikemia dapat dihambat dengan penghambatan kinerja 

dari enzim yang mempunyai hubungan dengan proses pembentukan glukosa di 

tubuh. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mukherjee et al.,2008 dalam 
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penelitiannya memaparkan bahwa pemberian ekstrak etanol bunga telang dapat 

memberikan penurunan terhadap glukosa darah serum tikus yang mengalami 

diabetes dengan menghambat kinerja enzim β galactosidase dan β glucosidase, 

dan penghambatan tersebut hanya dilakukan dua enzim tersebut dan tidak 

termasuk bagian dari enzim β-d-fructosidase. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Daisy et al.,2009 dalam penelitian ini menyatakan jika ekstrak bunga telang bisa 

memberikan penghambatan pada bagian enzim glukoneogenik, glukosa-6-

fosfatase, begitu juga dalam penelitian ini menjelaskan bahwa ekstrak bunga 

telang dapat memberikan peningkatan pada enzim glukokinase. Enzim 

Glukokinase merupakan enzim dengan perannya dalam mengubah bagian glukosa 

menjadi glukosa 6-fosfat yang merupakan langkah lini pertama dalam membatasi 

metabolic glukosa. Pada penelitian (Adisakwattana et al.,2012) yaitu meneliti 

peran serta potensi yang dimiliki oleh ekstrak bunga telang untuk penghambatan 

enzim α-amilase di pankreas dan α-glukosidase di usus besar. 

Penelitian Gunjan et al. (2010) menyatakan bahwa kadar glukosa yang 

diuji pada tikus diabetes mengalami penurunan yang signifikan setelah 14 hari 

pemberian ekstrak bunga telang 150 mg/kg bb. Diketahui juga pemberian ekstrak 

daun dan bunga telang pada tikus tersebut setelah disuntik aloksan mengakibatkan 

penurunan kadar glukosa serum, kolesterol total, trigliserida, urea, glukosa darah, 

hemoglobin terglikosilasi, dan kreatin secara signifikan sedangkan insulin serum, 

kolesterol HDL, protein, otot rangka dan tingkat kandungan glikogen meningkat 

dan pada tikus yang diberi ekstrak bunga telang menunjukkan aktivitas 

antidiabetes positif terhadap hiperglikemik dan hiperlipidemia yang dapat 

mencegah kerusakan hati dan ginjal. 

Pada pengujian aktivitas antidiabetes dalam penelitian ini menggunakan 

metode hewan uji yaitu mencit yang dibuat diabetes dengan diabetogen aloksan 

(Depkes,1993). Pada aktifitas dari aloksan diketahui cepat untuk mencapai 

pankreas, aksinya diawali oleh pengambilan oleh sel β langerhans. Pembentukan 

oksigen reaktif ialah faktor utama dari kerusakan sel yang diawali dengan adanya 

proses reduksi aloksan dalam sel β langerhans. Pada kerusakan sel β langerhans 

tersebut yang menyebabkan keadaan hiperglikemia pada hewan uji (Szkudelski, 
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2001). Penelitian ini selain mengamati aktivitas ekstrak terhadap perubahan kadar 

glukosa, pada penelitian ini juga akan diamati gambaran histopatologi pankreas 

pada hewan uji. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah yaitu:  

Pertama, apakah ekstrak bunga telang memiliki aktivitas antihiperglikemik 

dan terapi pengobatan diabetes mellitus pada mencit putih jantan yang diinduksi 

aloksan? 

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak bunga telang dalam menurunkan 

kadar glukosa darah pada mencit putih jantan yang diinduksi aloksan? 

Ketiga, bagaimana pengaruh ekstrak bunga telang terhadap gambaran 

histopatologi pankreas pada mencit putih jantan yang diinduksi aloksan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :  

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antihiperglikemik dari pemberian 

ekstrak etanol bunga telang pada mencit putih jantan yang diinduksi aloksan 

sebagai terapi pengobatan diabetes mellitus. 

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif dari ekstrak etanol bunga telang 

pada mencit putih jantan yang diinduksi aloksan dalam menurunkan gejala 

antihiperglikemik. 

Ketiga, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol bunga telang 

dalam memperbaiki diameter sel endokrin pankreas mencit putih jantan yang 

diinduksi aloksan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah : 

 Bagi peneliti, dapat memberikan pembuktian ilmiah mengenai ekstrak 

etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang memiliki efek antihiperglikemik 
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sebagai terapi pengobatan diabetes mellitus, sehingga dapat digunakan sebagai 

landasan bagi penelitian selanjutnya.  

Bagi ilmu pengetahuan, memberi tambahan ilmu pengetahuan di bidang 

farmasi mengenai informasi penggunaan aktivitas antihiperglikemik ekstrak 

etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

ilmiah pemanfaatan obat tradisional. 

Bagi ilmu pengetahuan, peneliti dapat memberikan edukasi mengenai 

penggunaan pengobatan herbal dari bunga telang (Clitoria ternatea L.) kepada 

masyarakat untuk penggunaan obat diabetes dengan informasi yang tepat. 
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